RINGKASAN

Dalam sistem pendidikan nasional guru merupakan komponen penting
dan utama yang berperan dalam pembentukan karakter anak-anak bangsa.
Kualitas guru menjadi salah satu parameter keberhasilan sistem pendidikan
nasional. Tugasnya tidak hanya mentransfer ilmu dan pengetahuan tetapi
juga mendidik, membimbing dan membentuk kepribadian peserta didik. Guru
dengan kepribadian yang baik, jika ditunjang dengan efikasi diri yang tinggi
maka akan dapat meningkatkan kinerja guru maupun sekolah. Steve M. Jex

dalam bukunya Organizational Psychology mengatakan bahwa “job
performance is a deceptively simple term at the most general level, it can be
defined simply as all of the behaviors employees engage in while at work”
kinerja merupakan sebuah istilah yang sederhana pada tingkat yang paling
umum, dan dapat didefinisikan sebagai perilaku positif karyawan dalam
bekerja. Tentang kepribadian, Colquitt dalam bukunya Organizational
Behavior mengemukakan bahwa “conscientiousness has a moderate positive
effect on Performance. Conscientious employees have higher levels of Task
Performance. They are also more likely to engage in Citizenship Behavior
and less likely to engage in Counterproductive Behavior.”"Dimensi kepribadian
memiliki  pengaruh  positif  terhadap  kinerja  khususnya pada
constientiousness. Karyawan dengan dimensi kepribadian conscientiousness
yang tinggi memiliki kinerja yang tinggi pula. Sementara mengenai efikasi diri
John M.lvancevich dan Robert Konopaske dalam bukunya yang berjudul
Human Resource Management menngemukakan "They indicated that self
efficacy is associated with work related performance, career choice, learning
and achievment, and adaptability to new technology, and noted that certain
training methods could enhance self efficacy in individual trainees.”

Penelitan ini dilakukan pada 5 Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota

Ambon. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan



analisis jalur (path analysis). Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket yang diajukan kepada para guru tetap. Populasi
terjangkau berjumlah 247 orang sedangkan sampelnya berjumlah 153 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling hasil
pengujian validitas untuk variabel kinerja diketahui 25 butir yang dinyatakan
valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,826. Hasil pengujian validitas
untuk variabel kepribadian diketahui 25 butir yang dinyatakan valid dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,880. Hasil pengujian validitas untuk variabel
efikasi diri diketahui 23 butir ang dinyatakan valid dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,639.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa terdapat
pengaruh langsung positif kepribadian terhadap kinerja dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,459 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,309. Hal ini
menunjukan bahwa kepribadian yang baik akan berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa
terdapat pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kinerja dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,431 dan nilai koefisien jarur sebesar 0,222 hal ini
menunjukan bahwa tingginya efikasi diri dapat mempengaruhi kinerja guru
semakin tinggi efikasi diri guru maka semakin tinggi pula kinerja guru
tersebut. Sementara itu hasil perhitungn pengaruh kepribadian terhadap
efikasi diri menunjukan bahwa kepribadian berpengaruh langsung positif
terhadap efikasi diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,676 dan nilai
koefisien jalur sebesar 0,676. Ini memiliki makna bahwa kepribadian
berpengaruh langsung terhadap peningkatan efikasi diri. Dan bahwa efikasi
diri yang kuat harus diawali dengan kepribadian yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil temuan diatas, maka implikasi hasil
penelitian ini akan diarahkan kepada upaya peningkatan kinerja melalui

variabel kepribadian dan efikasi diri.



